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PERANAN ILMU HORTIKULTURA
BAGI PEMBANGUNAN NEGARA
DAN BUDAYA BANGSA

1. Pendahuluan

Pada orasi ilmiahnya tahun 1952 sebagai guru Besar
Fakultas Pertanian Universitas Indonesia, Terra mengupas
perkembangan pertanian pada berbagai tempat di Indonesia
dan dikaitkan dengan akar budaya. Telaahan juga mencakup
konsumsi zat gizi; dia membahas kontroversi antara kebutuhan
ekonomi dan kebutuhan sosial, dan menilai bahwa banyak
kebutuhan hidup sehari-hari semata-mata merupakan
kebutuhan budaya. Menurutnya, hal ini perlu diperhatikan
karena bisa menjadi stimulans untuk perkembangan
masyarakat  selanjutnya, walaupun sering pencapaian
kebutuhan demikian tidak selalu terukur dengan nilai uang.
Selanjutnya dia manyarankan agar menelaah arah
perkembangan sosial mana yang dikehendaki, dan semuanya
haruslah selaras dengan pembinaan kepribadian dalam
penyediaan lapangan kerja, tempat tinggal, kerjasama dengan
sesama, perkawinan dan tradisi hidup sehat.

Telaahan Terra tersebut masih relevan dibahas
sekarang untuk keadaan mutakhir di Indonesia, yang hampir
30 tahun mengikuti derap pembangunan. Banyak desa
berubah, kota berubah, lapisan masyarakat berubah (terutama
angkatan kerja wanita) yang semuanya akan sangat
berpengaruh terhadap pola konsumsi produk hortikultura,
selain berbeda jenis yang diminta juga mengenai rupa
penyajiannya di pasar untuk mudah digunakan. Sudah barang
tentu gaya hidup kota dan suasana kerja industrialisasi
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demikian harus diantisipasi sektor produksi dan pemasaran
komoditi Hortikultura agar tidak ketinggalan dan dapat selaras
dengan kemajuan global. Dalam bidang produksi, kita harus
mulai berfikir ke arah pasar konsumen, bukan pasar produsen
yang ada di Indonesia seperti yang dilihat dan selalu dikatakan
Rapak Mahfoedi, hortikullturis kawakan.

Pembangunan negara tidak hanya mempengaruhi
tingkat pendapatan warga negaranya, namun dapat
berpengaruh kepada karakter atau perilaku hidupnya, dapat
secara sehat ialah ulet, produktif, tidak royal, kreatif dan
mencintai keindahan dan kelestarian lingkungan, bersih dan
mendaur ulang limbah, yang secara keseluruhan mencerminkan
sikap optimis dan konstuktif-efektif, atau sebaliknya; karena
tekanan derap pembangunan muncullah manusia-manusia
robot yang tidak tahan stress sehingga bersifat destruktif.

Apabila kita mau menelaah budaya bangsa, tidak
sekedar melihat siklus hidup waktu lahir, menikah dan mati,
kita dapat pula melihat budaya berproduksinya, budaya
konsumsi dan budaya mengolah, menyimpan atau mem-
perdagangkannya. Dalam kaitan dengan bidang Hortikultura
dapat kita amati sebagai kebiasaan atau budaya hidup sehat
baik jasmani maupun rohani. Memang bidang Hortikultura
dapat memperhalus dan mewarnai budaya bangsa, melengkapi
semi lain yang telah berkembang di masyarakat.

Budaya sangat berhubungan dengan kebutuhan hidup
dan keyakinan masyarakat. Dalam menghadapi cra globalisasi,
dapat terwujud suasana kegelisahan dan kekhawatiran akan
masa depan, kepastian pemenuhan kebutuhan, ketidakserasian
dengan alam terpolusi. Untuk menyikapi hal tersebut secara
optimis, budaya Hortikultura perlu dikembangkan ke arah:
asyik memecahkan masalah masa kini yang telah kita ketahui
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resikonya, melestarikan warisan tanaman dan lingkungan masa
lalu yang indah dan potensial, dan menciptakan teknik dan
teknologi baru yang menjanjikan “Better life through better
quality” sebagai motonya.

2. Pembangunan Negara dan Perkembangan Ekonomi

Perkembangan Produksi

Suatu telaahan menarik mengenai keberhasilan
Program Swasembada Pangan kita, telah dikemukakan oleh
Bapak Ginanjar Kartasasmita (1996) pada Dies natalis IPB ke-
33, yaitu: Masyarakat petani kita yang berlandaskan bertani
padi, dapat dibuat siap menerima revolusi hijau; aparat
Pemerintah (peneliti, penyuluh dan Perguruan Tinggi) telah
bekerja sama secara terpadu mempersiapkan petani ke arah itu,
semua lembaga terkait dengan berbagai aspek pengairan,
pupuk, bibit dan pestisida mendukung program tersebut.
Dapatkah  pembangunan bidang Hortikultura  yang
diamanatkan oleh GBHN (1993) untuk menjadi Pusat
Pertumbuhan Ekonomi Baru dapat mengikuti pola Revolusi
Hijau? Menurut pendapat saya, tidak sama halnya. Bidang
Hortikultura yang akan berkembang tidak akan berlandaskan
pada satu komoditi unggulan, yang secara nasional sama.
Tanaman Hortikultura tidak semata dipanen hasilnya secara
kuantitatif, namun mutu dan varasinya perlu.  Pola
diversifikasi jenis dan diversifikasi produk akan lebih
merupakan wahana, dan akan sangat meningkat bila dapat
mengindentifikasi komoditi spesifik lokal yang potensial.

Dari perkembangan PDRB 1993-1995 (BPS) berdasar
harga berlaku, pertanian menyumbang 17.9 % (th 1993)
menjadi 17.2 % (1995) bila migas diperhitungkan; bila tanpa
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migas angkanya 19.9 % (1993) menjadi 18.7 % (1995).
Sumbangan pertanian yang tinggi ditunjukkan oleh propinsi
Jatim, Jabar lalu Jateng berturut-turut 17.0 %, 16 % dan 13
%,bila migas diperhitungkan. Tinjauan Ferrari (1994) untuk
tahun 1983-1989 nilainya masih lebih besar, yaitu 18.6 % -
18.3 %, sudah menunjukkan mulai menurun. Dari sayuran
ternyata pangsanya 8.7 % (1983) naik menjadi 10.3 % (1989),
diperhitungkan terhadap tanaman pangan seluruhnya. Selain
itu dikemukakan pula olehnya bahwa untuk sayuran dan buah
menyerap tenaga kerja yang kedua setelah padi, yaitu dapat
menyerap tenaga 10.6 juta orang.

Menurut penilaiannya petani sendirilah yang menen-
tukan jenis apa yang akan ditanam: luas tanaman sayuran naik
dari S50 ribu ha (1969-1971) menjadi 787 ribu ha (1988-
1990), berarti naik 1.9 % setiap tahunnya. Sayuran
menduduki 3.7 % total tanah pertanian di Indonesia (1988-
1990), yang terutama terpusat di Pulau Jawa. Hal tersebut
dibahasnya sebagai akibat kedekatan pasar, atau konsumen
langsung. Namun dalam hal menilai data BPS dia juga melihat
kemungkinan adanya over estimasi, akibat data tahun-tahun
awal yang terlalu rendah. Demikian pula, jenis data yang
dicatat sering berbeda. Sebagai contoh, tahun 1981
dimasukkan sayuran labu siyem, kangkung dan bayam (semula
pada kategori sayur lain-lain, mungkin awalnya kurang cermat
dicatat bagi semua propinsi), tahun 1985 ditambahkan kacang
jogo dan kacang panjang. '

Kita dapat mempelajari perkembangan terbaru dari
data dalam Vademekum pemasaran 1985-1995, sebagai
berikut: '



Tabel 1. Total Produksi 8 besar sayuran tahun 1995

Jenis Sayuran Hasil (ribu ton)
A. Sekali dipanen
Kubis 12233
Kentang 757.6
Bawang merah 562.4
Wortel 207.8
B. Berkali-kali panen
Cabai 692.5
Tomat 509.4
Ketimun 433.1
Kacang panjang 431.0

Total semua sayuran 6.5 juta ton

Tabel 2. Total Produksi 8 buah—buahan tahun 1985

No. Jenis buah-buahan Produksi (ribu ton)
1 | Pisang 35155
2 | Mangga 1 083.7
3 | Salak 997.8
4 | Jeruk 942.7
5 | Pepaya 744.1
6 | Nenas 607.0:
7 | Nangka 491.6
8 | Rambutan 446.9
9 | Durian 421.2

10 | Duku 272.0




Total buah tercatat 10.6 juta ton (untuk 8 jenis), dari
luas panen 590 ribu ha; luas tanam terlihat 68 - 183 kali luas
panen; terlihat lonjakan hasil untuk tahun 1995 sampai 2 - 3
kali tahun sebelumnya. Hal ini mungkin sebagai akibat:

1) Perbaikan pencatatan data statistik
2) Akibat tahun sebelumnya merupakan iklim yang lebih
kering
3) Tanaman pohon-pohonan proyek sentra produksi 4 -
S tahun sebelumnya, telah berbuah
Luasan tanaman buah yang tahun terakhir meningkat pesat
adalah mangga pepaya, adpokat dan nenas.  Mungkin hal
tersebut selain akigat program-program/proyek pemerintah,
juga adanya kenaikan demand spontan, misal terbukanya toko
berantai: Es teller 97 dimana-mana yang menuntut apokat yang
baik.

Perkembangan Ekspor-Impor
Dalam hal perkembangan impor dan ekspor dapat

dilihat grafik 1 dan grafik 2
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Grafik 1. Volume dan nilai ekspor sayuran dan buah-buahan
Indonesia tahun 1985 - 1995 (indeks tahun 1985)
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Grafik 2. Volume dan nilai impor sayuran dan buah-buahan
Indonesia tahun 1985 - 1995 (indeks tahun 1985),
Data diolah dari Vademekum Pemasaran (1985-

1995)



Dalam perkembangan impor ekspor tersebut terlihat
untuk sayuran adanya kenaikan impor pada tahun-tahun akhir
ini, terutama karena bibit kentang; ini bukan merupakansituasi
yang buruk, karena akan memberikan nilai tambah, setelah
ditanam dan berproduksi. Yang menyedihkan ialah karena
data ekspor sayuran, yang menurut penilaian Ferrari (1984)
semula sudah menunjukkan take off, pada tahun akhir mulai
turun. Pertanda lampu kuning! Data impor buah-buahan lebih
memberikan signal merah. Hal ini hanya dapat diatasi dengan
memperhatikan faktor konsumsi, oleh karena secara politik
kita tidak dapat membendung impor. Pendidikan konsumen
akan mengurangi konsumsi buah impor.

Perkembangan Konsumsi

Data konsumsi yang dicatat Binus dalam Vademekum
pemasaran (1983-1993) menunjukkan: Konsumsi 17 jenis
sayuran naik dari  13.5/orang/tahun  menjadi  32.2
kg/orang/tahun, dengan awal kenaikan terjadi pada tahun
1987. Perlu diperhatikan catatan Ferrari (1984) bahwa data
konsumsi demikian tidak memasukkan daun singkong, yang
sesungguhnya cukup banyak dan sering dikonsumsi.
Sebaliknya, konsumsi 18 jenis buah-buahan dari 22.0
kg/orang/tahun (1983) hanya naik sedikit menjadi 25.4
kg/orang/tahun (1993), dan separuhnya adalah konsumsi
pisang, dari 10.3 kg (tahun 1983) menjadi 11.3 kg (1993) per
orang per tahun. Suatu pemisahan konsumsi berdasar jenis
sayuran dan buah-buahan, sekaligus dikaitkan dengan kelas
pendapatan, serta tempat kota ataupun desa, telah saya uraikan
pada tahun 1985 (Harjadi, 1985). Pada saat itu telah banyak
jenis sayuran mana dipakai lebih disukai mereka yang
berpendapatan tinggi dan sebaliknya.




Sebelumnya, Ferrari (1994) telah mengulas kelemahan
data konsumsi menurut Susenas dan FBS (Food Balanced
Sheet) masing-masing. Diantara kelemahan data Susenas
hanya mencatat konsumsi di rumah, yang dimakan saat jajan di
restoran dan lain-lain tidak tercatat. Keuntungan data Susenas
hanya mencatat data konsumsi daun singkong.  Berdasar
perhitungannya, serta dengan memperhatikan berbagai faktor
koreksi dan rumus statistik, diproyeksikan bahwa konsumsi
sebanyak 65 - 75 kg/kapita/tahun sesuai Rekomendasi Menteri
Kesehatan, akan tercapai pada tahun 2001 dan 2003 bila
didasarkan data Susenas, sedangkan bila didasarkan data FBS,
baru tercapai tahun 2025! Semuanya ini masih bisa berubah,
tergantung faktor perencanaan pemerintah dan tanggap
masyarakat yang tergantung budayanya.

3. Budaya Hortikultura

Sistem Konsumsi

~ Sistem konsumsi sangat berkaitan erat dengan selera
ibu rumah tangga yang menentukan menu sehari-hari. Pada
umumnya, harga sayuran berbagai jenis (Gambarl) cukup
mahal bagi ibu-ibu, dan di Indonesia belum biasa
menyimpannya dengan baik. Oleh karena itu perlu belanja
setiap hari, dan sangat tergantung harga eceran, yang biasanya
jauh lebih mahal dari pada harga petani.

Kemampuan menyusun resep, kadang-kadang
membuat kejenuhan penyaji, sehingga selain harganya ‘mahal,
kadang-kadang apresiasi anggota keluarga terhadap sayuran
kurang. Terutama bagi anak-anak yang sesungguhnya sangat
memerlukan.  Suatu usaha penyajian yang menarik (Gambar
2) dapat meningkatkan selera makan dan apresiasinya. Selera
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makan kadang-kadang dapat dipacu dengan mengintrodukst
jenis-jenis baru (Gambar 3). Suatu hal yang menank ialah
perkembangan jenis seledri gagang yang merupakan hasil
pemuliaan di Amerika akibat selera “Chop suy” direstoran
Cina, yang mempopulerkan seledri jenis demikian bersama
toge. Sayuran lama yang telah mendapat apresiasi di Amerika
Serikat ialah tomat dan wortel (Gambar 4), sering dimakan
mentah yang merupakan akibat penyuluhan gizi. Di Indonesia
kedua sayuran tersebut di beberapatempat dikenal langu, dan
sering perlu diberi gula atau dimasak. Oleh karena itu data
konsumsi belum cukup tinggi; namum di daerah yang biasa
makan ikan bakar, tomat sangat populer. Akhir-akhir ini,
dengan populernya terapi jus, kedua sayuran tersebut
meningkat demandnya, dan produksinya meningkat, walau
tidak mendapat prioritas pemerintah.

Sistem Produksi

Budaya produksi Hortikultura sesungguhnya berbeda
dengan budaya tanam pekarangan. Apabila era Revolusi Hijau
dimulai dengan slogan Panca Usaha, maka produksi
Hortikultura perlu ‘saya sebut Panca Usaha Plus - Plusnya
berapa, dan apa jenisnya tergantung dari jenis tanaman yang
dikembangkan.

Pada berbagai jenis sayuran, termasuk melon dan
semangka (keduanya termasuk kelompok vegetable di AS),
penggunaan benih hibrid yang sangat mahal, karena menjamin
vigor dan keseragaman tumbuh, sudah mudah diterima oleh
petani sayuran secara umum. Cara pembibitan yang baik
(Gambar 5) telah diketahui petani, namun sistem sterilisasi
medium belum biasa dilakukan, dan belum mendapatkan
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penyuluhan yang baik. Oleh karena itu masih tidak efisien
dalam membeli benih dan menyemaikannya (suatu
penggunaan devisa yang tidak efisien). Tentu saja di sini masih
ada dilema lain dalam penggunaan bahan-bahan fumigasi
tanah atau sistem pertanian organik.  Hal sederhana ini perlu
perhatian. Pernah, dalam era masuknya benih hibrid KK
cross, yaitu kubis dataran rendah, petani ditipu penjual benih:
benih hibrid bagus dicampur benih caisim mati. Dalam hal
kemurnian varietas tidak apa-apa, namun dalam hal harga jelas
dirugikan.

Saat ini, sering petani tidak mampu membeli benih
impor tersebut, lalu diberi piutang oleh pengecer benih,
sekaligus beserta pupuk dan pestisidanya. Petani tidak perlu
membayar, nanti hasil panen dijualkan mereka, harganya
dipotong harga  saprotan yang dihutang. = Tampaknya
pengusaha membantu petani, namun dua kali posisi tawar-
menawar petani berada di bawah.

Pertumbuhan yang baik (Gambar 7) tidak hanya
ditentukan benih/bibit yang baik. = Masih banyak sarana
produksi yang harus dikeluarkan petani (mulsa plastik untuk
menekan pestisida dan serangan penyakit, zat pengatur tumbuh
untuk mengatur sex bunga dan bentuk buah dan lain-lain).
Banyak hal yang menyangkut aspek tersebut yang sangat
penting untuk menaikkan mutu, belum disuluhkan kepada
petani. Penyuluh lapang kita sudah siapkah?

Hal yang sangat baru, ialah dalam menghadapi budaya
berproduksi pohon buah-buahan yang berumur panjang, dan
memerlukan modal lunak. Jadi perlu policy penanaman modal,
policy ijin HGU dan penyuluhan akan berbagai hal menyangkut
“tree Husbandry”.  Gambar 9 menunjukkan pohon di
kebun perusahaan Sata harum, yang dulu saya bimbing
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Gambar 1. Gambar 2.

Keranjang berisi aneka sayuran Penyajian berseni dari menu

asli, bernilai gizi tinggi tradisional meningkatkan bu-
daya

- B S

Gambar 3. Kecenderungan sayuran baru berhubungan dengan perubahan
selera makan
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dalam pembukaannya. Pencetusnya, Bapak Tandyono dari
Ometraco betul-betul getol mencari informasi teknologi ke
Filipina, India dan Amerika. Semua hal tentang jarak tanam,
cara memangkas, proteksi dan pembukaan kebuh termasuk
penyediaan air telah siap. Namun pertanyaan kritikal yang
saya anggap sulit saya jawab ialah: “Siapa yang harus saya
rekrut: Pensiunan Hortikultura atau pensiunan onderdeming?”
Saya jawab kalau dari Hortikultura telah tahu banyak,
terutama risiko-risikonya, sehingga bisa ragu-ragu dan tidak
berani bertindak dan belum biasa menghadapi produksi skala
luas. Yang dari perkebunan sudah terbiasa kerja skala luas dan
disiplin, namun belum biasa yang halus-halus!. Dan jadinya
ahli tembakau yang menanganinya (di AS tembakau juga
termasuk Hortikultura!). Karena itulah, isinya mangga, namun
namanya Sata (Sata=tembakau, Jawa). Sekarang dengan
lulusan PS Hortikultura IPB, mencari tenaga lapang tidak sulit.

Gaya Hidup

Gaya hidup mempengaruhi cara bekerja, namun lebih-
lebih mengenai penentuan kebutuhan dan cara pencapaiannya.
Dalam hal tanaman hias dan bunga potong kebiasaan atau
tradisi sangat menentukan demand. Telah kita ketahui,
rupanya bunga potong sangat pelan berkembangnya untuk
kehidupan semua orang. Namun perkembangan perkantoran
di Jakarta dan taman lingkungan mempengaruhi permintaan
tanaman hias. Masih banyak harus dilakukan dalam hal budaya
memakai bunga: “Katakan dengan bunga”, atau “Say it with
flower” masih jauh dari budaya kita, karena kita terbiasa
dengan berbunga-bunga waktu berkata.
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Namun kita tetap harus melihat potensi ekspor atau
pangsa pasar domestik. Dari segi produksi, petani kita di
Bandungan, di Lembang, Punten telah siap menggunakan
lampu listrik di ladangnya untuk produksi krisan, cara okulasi
bagi mawar hibrid dan sebagainya. Namun suplai bibit kultur
jaringan harus dipikirkan pengadaannya, baik yang impor
maupun produksi laboratorium nasional.

4. Kendala Pengembangan

Saya rasa topik ini sudah sering diulang-ulang di setiap
seminar, lokakarya dari berbagai kelompok pemerhati
hortikultura (Perhorti, Peragi, Perhepi, HKTI dan petani-
petani anggota KTNA), dan saya tidak perlu mengulanginya.
Dalam setiap kuliah selalu saya menyatakan banyak sekali
masalahnya

Namun, dapat saya ringkas, kesulitan-kesulitan
tersebut dalam: 1) Policy Pemda setempat dalam peruntukan
lahan; 2) Permodalan yang lunak dan mudah; 3) Penyediaan
benih atau bibit bermutu tepat waktu; 4) saprotan lain yang
tepat dan harap rendah; 5) sumber daya manusia yang terampil
dan dedikasi; 6) infrasruktur pengairan dan pemasaran; 7)
teknologi pasca panen yang memadai.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut perlu suatu
tindakan yang terpadu dan menyeluruh, agar optimalisasi
tercapai (Gunawan Satari 1996). Menurut dia, terutama untuk
wilayah lahan kering (kebanyakan areal produksi tanaman
Hortikultura adalah lahan kering), perhatian pemerintah dalam
hal penyediaan fasilitas pengairan dan infrastruktur lain harus
sebanding dengan perhatian untuk wilayah pesawahan.
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Gambar 4. Sayuran berwarna kaya karoten, kini cenderung digunakan
untuk “jus terapi”

pigmen; buah “fancy” yang bernilai tinggi, kadang-kadang
diimpor
15



5. Ilmu dan Teknologi Hortikultura

Dalam membahas Ilmu dan Teknologi Hortikultura,
memang sangat luas dan banyak, bersifat spesifik komoditi,
dan terkadang spesifik lokasi. Biinemann (1996) menganalisis
apa yang dimaksud atau dicakup oleh Ilmu Hortikultura dalam
Jurnal Ilmiah Hortikultura, dengan memeriksa judul-judul yang
dimuat dalam Jurnal Ilmiah Hortikultura terkemuka di Jerman,
pada volume yang ke-60. Empat cabang besar tanaman
pertanian terwakili, yaitu Buah, Sayuran, Bunga dan Tanaman
Hias dan kelompok tanaman lain (jamur dan tanaman obat-
obatan). Demikian pula tampak semua cabang yang mencakup
aspeknya yaitu keteknikan, ekonomi, genetika, dan lain-lain
yang menekuni tanaman Hortikultura. Patologi, genetika,
biokimia dan lain-lain secara tradisional telah mengembangkan
dan ada penerapannya untuk objek yang biasa disebut
Hortikultura.  Ada komponen yang bisa dianggap umum,
namun dapat secara spesifik menelaah hara, vigor internal atau
periodesitas dari fenomena tumbuh dan lain-lain, induksi
pembungaan dan biologi pembungaan, kesuburan tepung sari,
genetika dan respon terhadap iklim dan cuaca mungkin sulit
diklasifikasikan untuk skema apapun; namun sangat istimewa
dan membentuk suatu bagian penting dari Hortikultura. Akan
timbul masalah, bila mereka yang terbatas. pengetahuannya di
lapangan ini Hortikultura , mencoba-coba membagi-bagi ke
dalam “pengetahuan dasar” atau “masalah terapan”. Kadang-
kadang menurut BUnemann, untuk membuat para
administrator dan tokoh masyarakat senang, kadang-kadang
sampai ada pengkelasannya kedalam “masalah dasar terapan”
atau “penerapan ilmiah”

Setelah mempelajari bahan-bahan secara internasional
dan walaupun di negara maju cara produksi tanaman
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Hortikultura hampir seperti tanaman agronomi, dilihatnya
wajah khas Hortikultura adalah pembiakan tanaman dan
Hortikultura pasca panen. Memang akan sulit melihat batas
antara ‘mutu yang dihasilkan di lapangan dengan akibat cara-
cara mempertahankan mutu. Yang paling penting bagi
masyarakat hortikultura jalah membuat jembatan antara
pengguna ilmu-ilmu tersebut dengan produsen lapang atau
praktisi. Suatu perhimpunan profesi hortikultur yang hidup,
perlu.

Dua hal yang akan saya bahas di sini, yaitu menyangkut
“tree husbandry” dan ‘Khasiat sayuran tertentu untuk jamu”.
Tree husbandry. :

Suatu hal yang menarik untuk mendapat perhatian ialah
alasan Verheij dan Coronel (1992) mengenai kebiasaan dan
pengetahuan petani di Asia Tenggara tentang buah yang cukup
lvas dalam hal penggunaannya, namun tidak bergairah untuk
menanam atau mengusahakannya, ialah karena biaya produksi
yang tinggi, dan lama baru menghasilkan.

Oleh karena itu mereka mengutarakan perbandingan
daya produksi untuk berbagai sistem produksi dan kaitannya
dengan sistem perbanyakan, sebagai berikut:

Sistem Kebun  Perke-
Pekarangan Buah bunan

a. Buah-buahan 3-10
pada umumnya ton/ha
b. Pepaya, jeruk, 10 - 25 ton/ ha
. >
jambu biji, rambutan
c. Nenas, Pisang : 50 ton/ha

>
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Menurut penilaiannya yang menyebabkan kelompok C
memiliki produktivitas tinggi ialah: 1) menggunakan bahan
biak vegetatif, 2) populasi per ha tinggi; 3) pengelolaan lapang
produksi baik. Mereka memperkirakan apabila petani-petani
di Asia Tenggara berubah menggunakan bibit vegetatif, atau
klonal, akan tercapai daya produksi tinggi, selain seragam dan
lebih  cepat menghasilkan. Dalam kebun demikian,
pengelolaan pohon (memupuk, memangkas, proteksi dan
petik) akan lebih efisien (lihat Gambar 9). Namun dari
peninjauan lapang saya ke berbagai proyek Sentra Produksi
(ADP, 1996), terlihat masalah “tree husbandry” ini yang belum
siap, baik petaninya, maupun petugasnya: pemupukan
terlantar, pemangkasan belum bisa, bahkan cabang-cabang
primer diikat “agar tidak mengganggu jagung tumpang
sarinya”, penggerek batang dibiarkan, trubusan batang bawah
dibiarkan. Untuk berhasilnya proyek agribisnis buah-buahan,
perlu membuat pelakunya siap, seperti yang dikehendaki
Bapak Ginanjar Kartasasmita (1996a dan 1996b). Untuk
mencapai hal tersebut Ilmu dan Teknologi bertanam buah
harus dikembangkan. Kelompok swasta seperti Trubus
banyak jasanya dalam hal ini.  Penyediaan informasi yang
menarik (majalah), lomba buah unggul Nasional setiap tahun,
dan mengajak petani/pekebun/ peminat ke sentra produksi di
Thailand dan sebagainya (turisme). Pemasyarakatan demikian
sangat perlu ditunjang pemerintah, tanpa banyak mencampuri
urusan.

Khasiat Sayuran

Khasiat sayuran dalam Ilmu Gizi telah lama diketahui
oleh banyak orang yaitu dari kandungan: sumber provitamin A,
vitamin C, zat besi, penambah nilai biologi protein serealia, dan
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terakhir serat. Akhir-akhir ini diungkap khasiat baru dalam
menekan penyakit jantung, kanker, tekanan darah tinggi dan
lain-lain. Dulu masih banyak yang menganggap hasil penelitian
mengenai anti kanker masih kontroversial (bahkan berita Iptek
Kompas tanggal 17/6-97). Namun semua tentu tergantung
jenis sayuran yang dicobakannya. Tulisan Vines (1996)
mengungkap khasiat sayuran tertentu (biasanya yang tidak
disukai orang), yaitu “brussel sprout” dan brokoli. Di
Indonesia brokoli sudah mulai meluas: disukai petani karena
cepat menghasilkan, dan harganya lumayan. Kondumen
senang karena mengenalnya dari restoran Jepang yang
menyenangkan, jadi ada gengsi.

Dari studi yang dilaporkan, senyawa dalam brusel
sprout yang aktif ialah: simigrin (bikin rasa pahit), yang bila
terurai menjadi allyl isothyocyanate, yang bersifat volatile,
berbau dan rasa khas brussel sprout; zat ini bersifat sebagai zat
pelindung, dapat memicu sel-sel manusia yang bersifat
precancerous menjadi mati (atau bunuh diri). Dalam brokoli,
zat glucosinolate lain yang terdapat disebut glucoraphanin.
Dalam riset secara kultur jaringan sel-sel manusia, terbukti zat
tersebut merangsang enzim dalam hati yang membinasakan

zat-zat kimia penyebab kanker (detoksikasi enzymes phase II).

Dari segi Hortikultura, menarik untuk melakukan
pemuliaan brokoli ke arah kultivar yang tinggi kandungan
sulphoraphanenya, namun enak dimakan.

Studi lain mengenai pigmen tanaman dilakukan Simon
(1997) dan Simon dkk (1997), karena tertarik akan sifat-sifat
carotenoid, anthocyanins dan flavonoid lain-logikanya
didasarkan atas perannya melindungi klorofil darn foto-
oksidasi. Selain carotenoid (provitamin A), lycopen yang
bersifat non-provitamin A pun (dalam tomat dan semangka)
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juga ditemukan bersifat chemopreventer (pengurangan
cardiovasculer juga), karena sifat anti oksidannya.

Dalam hal ini, tugas ahli Hortikultura ialah
mengembangkan tanaman-tanaman yang hasilnya memiliki
daya tarik visual, seperti pemuliaan wortel yang tinggi
karotennya (600 mg/kg bahan), termasuk merubah ketimun
dan kubis bunga-sayuran yang banyak digemari, namun tanpa
karoten. Laporan Simon dkk (1997) tersebut memberikan
harapan.

6. Penutup

Telah banyak yang saya uraikan, intinya:
pengembangan Hortikultura tidak bisa sembarangan (grusa-
grusu, Jawa), perlu secara sistematis terencana. Banyak orang
terlibat, oleh karena bukan masalah agroindustri semata, atau
agribisnis saja, namun menyentuh budaya, terutama
konsumennya.  Produsennyapun perlu dibudayakan, agar
bersifat dinamis dalam mengambil keputusan, namun disiplin
keja harus tinggi. Secara praktis, teknik budidaya yang
diperlukan hanyalah TLC (Tender Loving Care). Namun
secara ilmu dan teknik agronomi, policy keproyekan harus
bijaksana: tidak memaksakan tanam (bibit unggul yang mahal)
di lapang sewaktu hujan tidak turun lagi (yaitu saat menjelang
akhir tahun anggaran!). Dalam keadaan demikian, sebaiknya
bibit unggul tersebut dibagikan kepada petani peserta untuk
aklimatisasi di pekarangannya, baru ditanam di lapang pada
musim hujan berikutnya.  Selain bibit lebih besar, dapat
memberikan rasa memiliki bagi petani peserta (Tentu hal
demikian perlu diprogramkan, bukan sebagai emergensi
proyek saja, atau excuse!).

20



Budidaya sayuran masih memerlukan perhatian
pemerintah, terutama dalam hal impor benih hibrid, PHT dan
saluran tataniaga. Potensi dan budaya produksi telah ada di
sentra produksi, semoga tidak mati karena terlalu banyak
campur tangan yang negatif.

Dengan penanganan yang baik pembangunan bidang
hortikultura dapat meningkatkan ekonomi, kesehatan dan budi
masyarakat.

Intensifikasi pekarangan masih harus diperhatikan
dengan mengintroduksi tanaman bergizi yang baru untuk tidak
membosankan. Demikian pula konsumsi sayuran harus terus
menerus dipromosikan; perihal daur ulang limbah untuk
produksi jamur, masih harus dibudayakan.

Pada saat ini saya menghimbau mantan mahasiswa saya
yang pernah belajar hortikultura, baik yang bekerja sebagai
peneliti, dosen, birokrat atau pengusaha/wiraswastawan atau
rekan-rekan yang sempat menggeluti hortikultura, teruslah
maju.......... ! Semarakkan hidup anda dengan meningkatkan
produksi dan konsumsi hortikultura.
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Gambar 6. Teknik tanam bibit hibrida yang mahal memerlukan medium
steril; setiap butir biji harus tumbuh seragam

X

Gambar 7. Pertumbuhan tanaman yang baik menjamin hasil tinggi dan
mutu baku; diperlukan pengetahuan zat pengatur tumbuh dan
penggunaan mulsa plastik selain pemeliharaan rutin
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Gambar 8. Puspa pesona ...... Berapa besar daya saing pesonamu?
Komoditi potensial yang perlu membudaya

= e = o

Gambar 9.  Komoditi unggulan untuk agribisnis Hortikultura baru.
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4. Seminar Agribisnis Pisang, 12-13 September 1990,
Agrib. Club, Jakarta. ‘

5. Forum Komunikasi Dep. Industri dan Dep. Pertanian, 28
Februarni 1991, Kadin Jawa Tengah, Semarang.

6. Bio Resource & Diversity, 14-18 Juli 1991, Univ.
Western Sydney, Sydney.

7. “lst International Meeting on Rural Household Food
Security. 15-19 November 1994. Hanoi.
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B. Nasional

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Seminar & kongres Hortikultura, Desember 1985,
Perhorti, di Jakarta

Lokakarya Kebijaksanaan Nasional Komoditi Pertanian,
28-29 Oktober 1986, Peragi, di Jakarta.

Simposium Sehari Pendayagunaan Lahan kering, 15
Agustus 1987, UNS Solo

Indonesian - Dutch Seminar on Modern Horticulture,
20-21 Oktober 1987, Kedutaan Besar Belanda, Jakarta.
Seminar Sistim Agribisnis, 14 Juli 1987, Kanwil
Pertanian DKI & Kadin Jaya, Jakarta.

Seminar Budidaya & Bisnis Bunga, Juni 1988, Yayasan
Bunga Nusantara, Jakarta.

Lokakarya Kompatibilitas Pewilayahan Pembangunan
Pertanian dan Industri, 11-12 Desember 1987, Peragi,
Jakarta.

Diskusi Panel Upaya Pen. Pend. Wanita Pedesaan, 16
Desember 1987, HKTI - Kompartemen - Wanita,
Jakarta.

Simposium Kultur Jaringan Tumbuhan, 26 September
1985, Perjati & PT Kalbe Farma, Jakarta.

Simposium Perhorti, 15 Maret 1986, Perhorti &
Unibraw, Malang.

Seminar Bioteknologi Pertanian, 21 Desember 1987,
PAU Bioteknologi IPB, Bogor.

Seminar Penelitian Hortikultura, 1-2 Maret 1988,
Balihot, Lembang.

Seminar Potato Seed Multiplication, 23 Nopember 1987,
Ditjen Tanaman pangan, Jakarta.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

22.

23.

24.

25.

26.

27

36

Diskusi Pengembangan Buah, 7 Juni 1988, Pemda Kab.
Bogor, Bogor.

Simposium  Pendayagunaan Lahan Kering &
Diversifikasi, 15 Agustus 1988, Uiv. Slmaet Riyadi,
Solo.

Glass Gouse Crop production, 18 Januari 1990, Deptan,
Jakarta.

Seminar Pascapanen Buah-buahan, 18 April 1989, PT.
Dharmala Sakti, Jakarta.

Seminar Peningkatan Mutu Buah Unggul Nasional, 14
Oktober 1989, Himagron, Bogor.

Seminar Agribisnis Mangga, September 1990, Balihort,
Malang. '

Seminar Perhorti Bogor, Oktober 1990, Perhorti, Bogor.
Seminar Nasional Hortikultur, Nopember 1990, Perhorti,
Malang.

Homegarden Intensif Program, 30 April - 1 Mei 1991,
Deptan - Fao, Denpasar.

Pengembangan Agribisnis Hortikultura, 28 - 31 Mei
1991, Deptan - Fao, Brastagi Sumut.

Simposium International Buah Tropik, Mei 1991, ISHS,
Thailand.

Simposium regional Jawa-Bali; Agroindustri Sebagai
Salah Satu Alternatif Arah Transformasi Pertanian
Indonesia. 12-13 November 1991.

Lokakarya Sehubungan dengan Proyek Agrowisata
Cileungsi Bogor. Oktober 1992.

Diskusi Terbatas Menanggapi Bangkok Syndrome. 27
Oktober 1994. Bogor.



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Seminar Prospek Investasi di Daerah Transmigrasi;
Prospek Budidaya Perkebunan Hortikultura di
Indonesia. November 1994. Jakarta. '

Short Course Dryland Horticulture. 3-29 Januari 1994.
Universitas Udayana.

Sarasehan  antara Kelompok KTNA  dengan
Pengusaha/Pakar dibidang Hortikultura dalam Rangka
Peringatan Hari Pangan Sedunia XV. 13 Oktober 1995.
Jakarta.

Diskusi Panel Memantapkan Swa Sembada Pangan.
Perhimpunan Agronomi Indonesia. 1988.

Latihan Keterampilan Pertanian (Voctra I). Fakultas
Pertanian, IPB. 1988.

Seminar Peranan Pengemasan Dalam Penggunaan
Teknologi Radiasi Untuk Menunjang Ekspor Non-
Migas. 1989..

Seminar Pengembangan Model Pertanian Di Daerah
Perkotaan untuk Memperkokoh Pembangunan Nasional
Jangka Panjang 25 Tahun Kedua. Peragi. 1991.
Simposium Regional Agroindustri se Jawa Bali;
Agroindustri Arah Transformasi Pertanian Indonesia.
Fakultas Pertanian Universitas Veteran Yogyakarta.
1991.

International Conference on Engineering Applications
for The Development of Agriculture in The Asia and
Pacific Region. IPB Bogor. 1992.

Seminar Nasional Perspektif Pembangunan Pertanian
Dalam Era Industrialisasi di Indonesia. = Himpunan
Alumni IPB. 1992.

Simposium Nasional Organisasi Profesi dan Asosiasi
Bidang Pertanian dan Kongres V Peragi. Peragi. 1993.
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39.

40.

41.

42.

43.

45.

46.

47.

48.

49.

50.
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Seminar Pemanfaatan Sumberdaya Nabati untuk
Menunjang Penyediaan Bahan Obat-obatan dan
Kosmetika. Universitas Pakuan Bogor. 1993.

Kongres Nasional Forum Organisasi Ilmiah Indonesia.
Jakarta. 1994.

Rapat Evaluasi Hasil Penelitian Hortikultura Pelita V.
Jakarta. 1994.

Seminar Hasil-hasil Penelittan IPB Tahun 1994. LP-
IPB. 1994.

Simposium Hortikultura Nasional. Universitas
Brawijaya Malang. 1994.

Seminar Nasional Hortikultura. Jakarta. 1995.

Seminar Hasil-hasil Peneliian IPB 1995. LP-IPB
Bogor. 1995.

Seminar Nasional Strategi Pengembangan Hortikultura
Menghadapi Era Pasar Bebas. Himagro. 1996.

Diskusi Ilmiah Sehari Teknologi Budidaya Tanaman
Manggis. PT Mekar Unggul Sari. 1996.

Forum Organisasi Profesi Ilmiah Indonesia. Jakarta.
1996.

Lokakarya Nasional Peningkatan Peranan Swasta dalam
Pengembangan Industri Benih Hortikultura. Jakarta.
1996.

Sarasehan Pengembangan Penyuluhan Kehutanan
dengan Perguruan Tinggi dan Lembaga Swadaya
Masyarakat. Pusat Penyuluhan Kehutanan Bogor.
1997.



Penulisan Buku
A. Penulisan Buku Ajar

I

2

et

3

:{;)

= o o

Pengantar Agronomi, Tahun 1979 , PT. Gramedia.
Dasar-dasar Hortikultur , PAU Biologi IPB; akan
diterbitkan PT Gramedia.

Pekarangan Dalam Menuju Gizi yang Baik (Sajogyo
dkk), UGM Press

Mengembangkan Kebun Sekolah, PT Indra Press; akan
diterbitkan PT Gramedia.

Pembiakan Vegetatif. Belum Diterbitkan. _
Pedoman Bercocok Tanam Buah-buahan- Bahan KKN
Modul Budidaya Legum, Umbi dan Sayuran,
Kerjasama dengan Universitas Terbuka.

B. Membimbing Penulisan :

1.

Analisis Pertumbuhan Tanaman oleh Dr. SM Sitompul
dan Dr Bambang Guritno. Unibraw; diterbitkan oleh
UGM Press.

2. Hubungan Tanah, Air dan Tumbuhan oleh Ir Titik
Islami dan Dr Ir Wani Hadi Utomo; Unibraw,
diterbitkan oleh IKIP Press Semarang.

Tanda Jasa/Penghargaan

1.

&)

(P9

Certificate of Recoginiton, Tahun 1977, Dirjen Pelayanan
Kesehatan + EWC Hawaii.

Certificate of Appreciation (AS Lecturer), Tahun 1980,
UNESCQO (Biotrop).

Certificate of The International Society for Horticultural
Science The Greek Society for Horticulture Science and
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The Mediterranean Agronomic Institute of Chania.
Chania. 1993.

Piagam Penghargaan LPIU-SUDR ADB UNLAM.
Unlam. 1994

Piagam Penghargaan Second Conference on Agricultural
Biotechnology. Departemen Pertanian RI. 1995.
Certificate of International Plant Genetic Resources
Institute (IPGRI). Jakarta. 1995.

Publikasi 1990 - 1996

1.

40

Harjadi, S.S. 1991. The Effects of Plastic bag at low
temperature storage on prolonging the shelf life of
rambutan. The Int. Tropical Fruit Symp. Thailand, May
20-24. 1991

Harjadi, S.S. IP Filosa and S. Kowara. 1993. ‘he Effect
The Effect of K. Levels on the yield and quality of fruit .
and crude papain from 3 papaya cultivar. 379

Harjadi S.S. 1995. Study on electrophoresis band
pattern on durian seedling at the nurseries at Bogor
District. Int’l symposium agricultural biotechnology.
Jakarta.

Poerwanto, R., S.S. Harjadi, B. S. Purwoko, D. Efendi.
1996. Effects of Paclobutrazol Followed by Dormancy
Breaking Substance of Flower Formation of Mango cv
‘Gadung 21’ and Rambutan cv ‘Binjai’. International
Conference of tropical Fruit. Kuala Lumpur, Malaysia,
23-26 Juli, 1996. ,
Poerwanto, R., S.S. Harjadi, B. S. Purwoko, D. Efendi.
1996. Effects of Paclobutrazol Followed by Dormancy
Breaking Substance of Flower Formation of Mandarin cv



‘Siem’ . International Conference of tropical Fruit. Kuala
Lumpur, Malaysia, 23-26 Juli, 1996.

Poerwanto, R., S.S. Harjadi, S. Susanto, B. S. Purwoko,
W.D. Widodo, D. Effendi. 1996. Studies on Growth and
development of tropical Fruit Crops to Get Earlier
Flowering and Fruiting. Seminar Evaluasi Hibah Bersaing
11/3, Bogor, January, 1996.

Poerwanto, R., S.S. Harjadi, S. Susanto, B. S. Purwoko,
W.D. Widodo, D. Effendi. 1996. Studies on Growth and
development of tropical Fruit Crops to Get Earlier
Flowering and Fruiting. Seminar Evaluasi Hibah Bersaing
1I/2, Sawangan , January, 1995

Poerwanto, R., S.S. Harjadi, S. Susanto, B. S. Purwoko,
W.D. Widodo, D. Effendi. 1996. Studies on Growth and
development of tropical Fruit Crops to Get Earlier
Flowering and Fruiting. Seminar Evaluasi Hibah Bersaing
11/1, Bogor, January, 1994.

KEGIATAN PENELITIAN

Pemuliaan dan fisiologi resistensi penyakit layu bakteri
pada tanaman tomat.

Intensifikasi pekarangan untuk kecukupan gizi keluarga.
Multiple cropping berbagai jenis tanaman sayuran.
Kultur jaringan tanaman hortikultura penting.
Pemaksaan pembungaan pada berbagai tanaman buah-
buahan dan bunga-bungaan

Pasca panen mangga, rambutan, dan jeruk .

Daya produksi dan teknik produksi berbagai sayuran
Uji adaptasi berbagai varietas

Pertumbuhan bibit buah-buahan

0. Pertanian organik
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Gambar 10. Kecil itu indah...... namun sarat muatan vitamin C: sebutuir

42

buah cukup untuk SPP seorang balita sechari (400 mg vitamin
C.) Malphigia glabra atau acerola, yaitu ceri asal Hindia
Barat; cocok untuk daerah marginal, penyebaran belum
membudaya



KEGIATAN LAIN

1.

2.

Tahun 1971. Konsultan dalam promosi Ir Sjamsoe’oed
Sadjad, M.A.

Tahun 1983. Tim penyusun rangkuman hasil kajian
penyusunan REPELITA IV Perguruan Tinggi dan Kopertis
Tahun 1983. Tutor Program Akta Mengajar V Format
Kegiatan Belajar Jarak Jauh (BJJ). Proyek Pengembangan
Institusi Pendidikan Tinggi.

Tahun 1988. Juri LKTI mahasiswa bagi Perguruan Tinggl
Negeri Indonesia Wilayah Indonesia Timur. Institut
Pertanian Bogor.

Tahun 1991. Tim penelitian komoditas hortikultura,
peternakan dan perikanan.; Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tahun 1991. Tim Juri Nasional Lomba Taman Tingkat
Nasional II. Kantor menteri Negara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup.

Tahun 1992. Panitia pelaksana dan instrukur training
kredit analisis bidang agribisnis, Lembaga Penelitian,
Pengembangan dan Pembinaan Usaha Kecil (LP3UK),
Yayasan Darma Institut Pertanian Bogor

. Tahun 1994. Tim Pakar Seleksi Usulan Proyek-proyek

Pembangunan Sektor 16 (Sektor Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi) tahn anggran 1995/1996. Kantor Menteri
Negara Riset dan Teknologi Republik Indonesia.

Tahun 1995. Tim pendukung perencanaan teknis
pengerahan dan pembinaan. Departemen Transmigrasi dan
Pemukiman Perambah Hutan R L.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Tahun 1995. Panitia pengarah Lokakarya Nasional
Diseminasi Informasi Sumberdaya nabati Asia Tenggara di
Bogor. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia.

Tahun 1995. Tim pendukung perencanaan teknis
pengerahan dan pembinaan. Departemen Transmigrasi dan
Pemukiman Perambah Hutan R.1.

Tahun 1995. Tim penyusun buku agrowisata (Taman
Buah Mekarsari)

Tahun 1995. Penulis Modul Universitas Terbuka.

Tahun 1995. Panitia pengarah Lokakarya Nasional
Diseminasi Informasi Sumberdaya nabati Asia Tenggara di
Bogor. Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia.

Tahun 1996. Pemberi saran perbaikan buku sejarah
penelitian pertanian Indonesia. Penelitian dan pengem-
bangan Tanaman Industri Bogor.
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DAFTAR RALAT

Halaman
2, baris 10 dari atas
9, baris 6 dari alas
11, baris 12 dari bawah
17, baris 10 dari bawak
17, oaris 9 dari bawah
19, baris 8 dari bawah

21, baris 5 dari bawah

Tertulis
royal
hanya
tanam pekarangan
harap
dedikasi
ini

urusan

Seharusnya
.boros
juga
tanam di pekarangan
harga
berdedikasi
dihapus (ditiadakan)

ditambah (intervensi)



